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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kulon Progo merupakan sekolah yang berada di 

wilayah rawan gempa megathrust dan tsunami. Meskipun telah menerima 

pelatihan dan simulasi dari MDMC, evaluasi terhadap kesiapsiagaan sekolah 

belum dilakukan secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kesiapsiagaan MI Kulon Progo dalam menghadapi 

ancaman gempa megathrust. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari guru yang telah 

mengikuti pelatihan dan simulasi, dengan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik 

berdasarkan model Creswell, melalui tahapan menyiapkan data, membaca 

menyeluruh, coding, penyusunan tema, dan interpretasi makna.  Guru 

memiliki pemahaman dasar mengenai bencana dan gempa megathrust, namun 

belum sepenuhnya ilmiah. Sekolah telah memiliki SOP, namun 

implementasinya belum merata. Faktor yang memengaruhi kesiapsiagaan 

meliputi self-efficacy, dukungan komunitas, pengalaman, serta aspek 

psikologis. Kesiapsiagaan MI Kulon Progo dalam menghadapi gempa 

megathrust berada pada tingkat cukup, namun belum merata dan menyeluruh 

pada seluruh komponen sekolah. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan 

dan simulasi berkala yang melibatkan seluruh warga sekolah, pembaruan 

SOP yang sesuai konteks lokal, serta peningkatan edukasi kebencanaan yang 

berkelanjutan dan menyeluruh. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana 

tertinggi di dunia akibat posisinya yang berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik 

utama: Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik (Maharani et al., 2020). Data dari Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa pada tahun 2021 terjadi 

lebih dari 5.000 bencana alam di Indonesia, termasuk gempa bumi, yang menjadi 

ancaman signifikan bagi keberlangsungan hidup masyarakat serta keberlanjutan sektor 

pendidikan (Miller et al., 2022). Ancaman gempa megathrust yang terjadi di zona 

subduksi dapat berpotensi memicu tsunami dan menimbulkan risiko kerusakan besar 

dan korban jiwa dalam skala luas. Sebagai contoh, gempa dan tsunami Samudra Hindia 

pada 2004 menyebabkan lebih dari 230.000 kematian di beberapa negara, termasuk 

Indonesia (Gandarasa et al., 2022). 

Salah satu wilayah dengan risiko tinggi terhadap gempa megathrust adalah Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY), khususnya Kabupaten Kulon Progo yang secara geografis 

berdekatan dengan Samudra Hindia dan berada dalam jalur seismik aktif 

(Pawirodikromo et al., 2020; Wulandari et al., 2018). Kulon Progo juga mencatatkan 

beberapa kejadian gempa signifikan selama tahun 2023 hingga 2024 yang berdampak 

pada infrastruktur dan keselamatan masyarakat, termasuk fasilitas pendidikan. 

Lingkungan sekolah menjadi sangat rentan karena gempa tidak hanya merusak sarana 

fisik, tetapi juga memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa dan guru (BNBP, 2023; 

PAMOR, 2024). 

Dalam konteks inilah, keterlibatan masyarakat, khususnya komunitas sekolah, 

menjadi elemen kunci dalam upaya peningkatan kesiapsiagaan terhadap bencana. 

Penelitian terdahulu menekankan pentingnya peran sekolah sebagai pusat 

pembelajaran dan penguatan kapasitas mitigasi bencana (Hafida et al., 2019; K.C., 2022). 

Pendidikan kesiapsiagaan yang diintegrasikan dalam kurikulum serta didukung 

dengan pelatihan dan simulasi, terbukti dapat meningkatkan pemahaman, sikap, dan 

keterampilan menghadapi bencana. Namun, berbagai studi juga mencatat bahwa 

keberhasilan program simulasi tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat 

kesiapsiagaan nyata, terutama jika tidak disertai evaluasi berkelanjutan dan keterlibatan 

aktif semua pihak (Pranata, 2023; Roza et al., 2020). 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kulon Progo merupakan salah satu sekolah yang 

telah mendapatkan program simulasi dan pelatihan penanggulangan bencana dari 

organisasi kemasyarakatan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC). 

Namun, sejauh ini belum ada kajian komprehensif yang mengevaluasi efektivitas 

program tersebut dalam membentuk kesiapsiagaan warga sekolah, baik guru maupun 
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siswa. Hal ini menjadi celah pengetahuan penting, mengingat posisi sekolah yang 

sangat dekat dengan potensi jalur tsunami dan keberadaan komunitas sekolah yang 

berperan strategis dalam pengurangan risiko bencana. 

Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh 

mana kesiapsiagaan warga Madrasah Ibtidaiyah Kulon Progo dalam menghadapi 

ancaman gempa megathrust, mengevaluasi implementasi program pelatihan yang telah 

diberikan, serta memberikan rekomendasi berbasis bukti guna meningkatkan 

ketahanan komunitas sekolah. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar pengembangan strategi pendidikan kebencanaan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan, tidak hanya bagi sekolah di Kulon Progo, tetapi juga sebagai model bagi 

daerah rawan bencana lainnya di Indonesia. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam kesiapsiagaan sekolah dalam menghadapi ancaman 

gempa megathrust di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kulon Progo. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan April 2025. Fokus penelitian mencakup lima komponen kesiapsiagaan 

berdasarkan indikator LIPI-UNESCO/ISDR (2006), yaitu: pengetahuan dan sikap risiko 

bencana, kebijakan dan peraturan, perencanaan darurat, sistem peringatan dini, dan 

kemampuan mobilisasi sumber daya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur secara 

langsung (tatap muka) kepada empat guru yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Kriteria partisipan adalah guru aktif di MI Kulon Progo yang telah 

mengikuti simulasi kebencanaan. Wawancara dilengkapi dengan perekam suara dan 

catatan lapangan untuk menangkap ekspresi serta kondisi non-verbal saat proses 

wawancara.  

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik berdasarkan model Creswell 

(2018), melalui tahapan menyiapkan data, membaca menyeluruh, coding, penyusunan 

tema, dan interpretasi makna. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi teknik dan 

member check, serta uji validitas lain seperti transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. Penelitian ini telah memperoleh izin etik melalui ethical clearance dari 

Komite Etik Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta (Nomor: 4275/KEP UNISA/III/2025). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pemahaman tentang Gempa Megathrust 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah mengenali 

berbagai jenis bencana alam seperti gempa bumi, banjir, erupsi gunung berapi, hingga 

pandemi COVID-19. Namun, pemahaman mereka terhadap konsep gempa megathrust 

masih terbatas. Hanya satu guru yang secara eksplisit dapat mengaitkan gempa 

megathrust dengan gempa besar yang terjadi di laut dan berpotensi menimbulkan 

tsunami. Mayoritas guru lainnya mengaku belum memahami istilah tersebut secara 

utuh. 

Meskipun demikian, para guru menyadari bahwa bencana, khususnya gempa 

bumi, memiliki dampak signifikan, baik secara fisik maupun psikologis. Mereka 

menyebutkan trauma pada anak-anak serta kerusakan bangunan sebagai akibat 

langsung dari gempa. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengetahuan guru lebih 

banyak bersifat empiris berdasarkan pengalaman pribadi, bukan berdasarkan 

pemahaman ilmiah atau terminologi teknis. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruddin 

et al. (2022), yang menyatakan bahwa Persepsi individu terhadap risiko bencana sering 

kali dibentuk oleh pengalaman subjektif, seperti pernah mengalami bencana secara 

langsung, dibandingkan dengan pemahaman ilmiah yang diperoleh melalui 

pendidikan formal.  

Pemahaman guru terhadap konsep bencana gempa megatrust yang masih 

rendah sejalan dengan temuan Ayub et al. (2020) yang menunjukkan rendahnya 

literasi kebencanaan di kalangan pendidik sekolah dasar, khususnya terkait konsep-

konsep geologi seperti megathrust, subduksi, dan likuifaksi. Penting untuk 

menekankan bahwa guru tidak hanya bertanggung jawab dalam menyampaikan 

prosedur evakuasi, tetapi juga dalam memberikan pemahaman konseptual yang 

benar kepada siswa agar mereka dapat menginternalisasi risiko dan merespons secara 

tepat. Pendidikan kebencanaan yang efektif seharusnya mengintegrasikan konsep-

konsep ilmiah dasar agar siswa tidak hanya mengetahui langkah-langkah yang harus 

diambil, tetapi juga memahami alasan ilmiah di balik tindakan tersebut 

(Almukarramah et al., 2019). 

3.2 Konsep Kesiapsiagaan Bencana 

Guru memahami kesiapsiagaan bencana tidak hanya sebatas respons teknis saat 

gempa terjadi, tetapi juga sebagai proses edukatif melalui sosialisasi, simulasi, dan 

pembiasaan perilaku aman. Sekolah telah melakukan sosialisasi secara aktif kepada 

siswa tentang cara perlindungan diri, seperti melindungi kepala dengan tas atau buku, 
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berlindung di bawah meja, dan mengikuti jalur evakuasi menuju titik kumpul yang 

telah ditentukan. Strategi perlindungan diri seperti Drop, Cover, and Hold On telah 

mendapat dukungan dari berbagai lembaga penanggulangan bencana internasional, 

karena dianggap sebagai pendekatan yang efektif dalam mengurangi risiko cedera 

selama gempa bumi (Arlikatti et al., 2019). 

Simulasi gempa juga dinilai efektif oleh guru dalam melatih kesiapan siswa 

secara praktis dan mental. Selain itu, keterbatasan fasilitas modern mendorong 

sekolah untuk menggunakan alat tradisional seperti kentongan dan peluit sebagai 

sistem peringatan dini. Meskipun dinilai kurang efektif dalam kondisi ramai, 

penggunaan sumber daya lokal ini mencerminkan adaptasi berbasis kearifan lokal. 

Penelitian Puspitasari et al. mendukung temuan ini, dengan menekankan bahwa 

strategi lokal tetap efektif jika diterapkan secara konsisten. 

Kesiapsiagaan juga tercermin dari sikap tenang dan tidak panik yang diajarkan 

kepada siswa saat gempa terjadi. Self-efficacy atau keyakinan diri warga sekolah juga 

menjadi bagian penting dalam membangun ketahanan psikologis. Hal ini sesuai 

dengan Studi oleh Bayageldi et al.) menegaskan bahwa Individu dengan self efficacy 

yang tinggi cenderung lebih siap dalam menghadapi bencana. Guru menyatakan 

bahwa kesiapan mental, dukungan komunitas, dan pengalaman sebelumnya, seperti 

gempa Bantul 2006, turut membentuk kesiapsiagaan yang lebih baik. Hal ini sejalan 

oleh penelitian Menurut Havwina et al. pengalaman langsung terhadap bencana dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan individu. 

3.3 Kesiapan Sekolah Menghadapi Gempa Megathrust 

Sekolah telah memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur) sebagai panduan 

dalam menghadapi bencana. Namun, belum semua guru memahami isi dan 

implementasinya secara menyeluruh. Sebagian informan mengaku belum membaca 

SOP, dan pemahaman mendalam terhadap isi dokumen hanya dimiliki oleh beberapa 

guru tertentu. Hal ini menunjukkan belum meratanya sosialisasi internal SOP dan 

lemahnya integrasi antara kebijakan administratif dan kesiapan praktis di lapangan. 

Tingkat kesiapsiagaan sekolah juga dipersepsikan beragam. Beberapa guru 

menganggap kesiapan masih berada di kisaran 40%, sementara yang lain menyatakan 

bahwa sekolah sudah siap secara mental dan telah melakukan berbagai upaya 

mitigasi. Di sisi lain, hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun jalur evakuasi dan 

titik kumpul telah tersedia, SOP belum memuat mitigasi risiko sekunder seperti 

kemungkinan tsunami yang mungkin terjadi akibat gempa megathrust. Kondisi 

geografis sekolah yang dekat dengan sungai dan pantai juga memperkuat urgensi 

untuk menyempurnakan SOP tersebut. 
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Sejalan dengan Framework Sekolah Aman dari GADRRRES (2017), 

kesiapsiagaan sekolah seharusnya tidak berhenti pada dokumen administratif, 

melainkan harus tercermin dalam budaya sekolah melalui pelatihan rutin, 

keterlibatan seluruh warga sekolah, dan evaluasi berkala. Kesiapan sekolah dalam 

menghadapi gempa megathrust telah dibangun melalui penyusunan SOP dan kegiatan 

sosialisasi. Namun, keberhasilan implementasinya masih terbatas oleh rendahnya 

pemahaman praktis di 82 kalangan guru dan siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapsiagaan MI Kulon Progo dalam 

menghadapi ancaman gempa megathrust telah terbentuk melalui kombinasi antara 

pengetahuan praktis, pengalaman langsung, serta upaya internal dalam membangun 

sistem evakuasi dan sosialisasi kepada siswa. Kesiapsiagaan MI Kulon Progo dalam 

menghadapi gempa megathrust berada pada tingkat cukup, namun belum merata dan 

menyeluruh pada seluruh komponen sekolah. Selain itu, meskipun sekolah telah 

memiliki SOP dan melaksanakan simulasi bencana secara berkala, pemahaman 

konseptual guru mengenai gempa megathrust masih bersifat terbatas dan belum 

merata. Hal ini berdampak pada efektivitas pelaksanaan mitigasi, khususnya dalam 

konteks risiko sekunder seperti tsunami yang belum sepenuhnya tercakup dalam 

kebijakan yang ada. Kesiapsiagaan yang ditunjukkan lebih kuat pada aspek teknis-

praktis, seperti jalur evakuasi dan latihan lapangan, dibandingkan pemahaman ilmiah 

terhadap karakteristik bencana. Ini menandakan bahwa pendekatan pendidikan 

kebencanaan di tingkat sekolah dasar masih perlu diperkuat, terutama dalam 

mengintegrasikan literasi sains kebencanaan ke dalam pembelajaran guru dan siswa. 

Penelitian ini membuka ruang bagi studi lanjutan yang menelusuri secara lebih 

dalam efektivitas implementasi SOP di berbagai konteks geografis dan sosial yang 

berbeda. Selain itu, penelitian mendatang disarankan untuk melibatkan lebih banyak 

informan dari berbagai peran di sekolah, termasuk siswa dan orang tua, guna 

memperoleh gambaran kesiapsiagaan yang lebih menyeluruh. Perlu juga dilakukan 

kajian longitudinal untuk mengevaluasi dampak pelatihan berkelanjutan terhadap 

peningkatan kapasitas kesiapsiagaan warga sekolah secara sistematis. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menjadi titik awal pengembangan model pendidikan 

kebencanaan yang kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan di wilayah rawan 

bencana. 
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